BAB II
QASHASH AL QUR'AN

Surah-sursh Al Qur?sn mencakup banyak berita ten -
tang kurun-kurun dan q@aﬁfumat yang telah lampau, syariat-
syari'at yeng lama, sejsk permulaan penciptsan hingga di
utusnya ﬁabi Muhammad Saw. dimana ketika tak satupun kisah
diketahui selain serpihan-serpihan dari berita-berits yang
disampaikan oleh kaum ahli kitab, Al Qur'asn al Karim dalam
mangemukakan cerita-cerita dnn pertstiwa-peristiwatoradnﬂ;
seolah-olah ia menyaksikan sendiri secara rinci den meng -
gamﬁarﬁpn.aetiap fenomena seakan-akan 1s merupakan sesuatu

yeng hidup, (DR, Dawud Al-Aththar, 1994 : 68),

Suatu peristiwn yang berhubungsn dengan sebab dsn
akibat dapat menarik perhatisn para pendengar, = - Apabile
dnlam peristiwa itu terselip pesan-pesan dan pelajarsn me-
ngenai berita-baritn bangsa terﬂahulu, rasa ingin tahu
merupakan faktor paling kust yang dapat menanamkan keﬁan
peristiwa tersebut kei.dalem hati, Dan nasihat dengan tutur
keta yang dL:amppiknn.taﬁpa variasi tidak mampu menarik
ﬁerhatlﬁn aé;i, bahkan semua isinya' pun -tidek akan biss
dipshemi, Aken tetspi bila nasehat itu ditusngkan dalem
bentuk kisah yang menggambarkan peristiwe dalsm : reelita
kehidupan meka akan terwujudlah dengan jelas tujusnnya, (
(Hanna' Khalil sl-Qattan, alih bahasa oleh Drs. Mudzskir AS

1994 435)
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Qashash Al-Qur'an adalah dua kata yang r - mempunyai
pengertian terseudiri; yaitu Qashash dan Al-Qur'an, untuk
lebih jelasnya, maka Penulis menerangkan sebagai berikut ¢

A, PENGERTIAN QASHASH AL-QUR'AN

Kisah adaleh cerits, kejadian (riwayat dan sebagaji
nya) dalam kehidupan seseorang, (W.J.S. =~ Poerwadarminta,
1989 : 443).

Kissh berasal dsri kata al-gassu ysng berasrti men-
A -\
cari atau mengikuti jejsk, Dikatskan 51, artinya,
"saya menglkuti atau mencari jejaknya", Kats al- qasas

sdalah bentuk masdsr, (Manna' Khalil al-Cattan, 1994: 435)

Dalam Al Qur'an lafedl Qashash yang mempunyai arti
tersebué diatas dap;t kita lihat dalam ayat-syat sebagai
berikut : Firmen Allah, S, Al Kahfi (18) : 64),
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Artinya : Musa berkata : "Itulah (tempat) yang kita cari,
Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka
semula, (DEPAG. RI. 1989 s 454), ;

Maksudnya ayat tersebut adalsh kedua orang ~ itu
_kembaliwlagi untuk mengikuti jejsk dari mena kedusnya itu
datang, Den Firmen Allah lagi dalam S, Al Qashash (28) :11
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Artinya :)Dun berkatalah ibu Musa kepada saudera Muse yang

: yang perempuen :"Ikutileh dis" Maka kelihstanlah
olehnya Musa dari. jauk, sedang mereka tidak me-
ngetahuinya, (S. Al Qashash (28): 11), (DEPAG,RI

1989 : 610). '
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Maksudnya syat tersebut diatas adalah, ikutilah

jejaknyé ssmpail kemu melihat siapa yang mengsmbilnya,

Qeshash juga bermekna : urusan, berita, khabar dan
keadasan, den juga berarti berita-berita yang berurutan,
(Prof. DR. T.M., Hasbi Ash Shiddieqy., 1972 : 187).

Dalam hal ini sesuai dengesn Fiman Allah dalam surst
Al- Imran (3) :

,161)//"

((\Q X u\‘j;};l_)\u/j db\\/!\q_“ LJ"\..-_,UJBUQ‘;&-J‘J.Q}\AB&L).

W 2 f ,t JV
Artinya : Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan
tak ade Tuhan selain Allah, Dan sesungguh nya

Allah, Dia-lah Yang Maha Perkass lagi Maha
Bi.jaksana. (S. AL- Imran (3) : 62). (DEPAG. RI,
1989 : 85).

Dan delam sutat Yusuf (12) : 111,
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Artinys : Sesungguhnya pada kisah-kbssh mereka itu terdapat
pengajaran bagl orsng-orang yang mempunyal akal
Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat- buat,
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yeang e~
belumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan
sebagai petunjuk dan rahmat bagi ksum yang ber-
imgl)l. (S. Yusuf (12) 111). (DEPAG, RI. 1989 :

Sedang pengertisn Al Qurtan itu sendiri adalah
Al Qur'an menurut bahasa falah : bacaan atau yang dibaca,

Al Qur'an adalah "mashdar" yang diartiken isim maf'ul yaitu
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"maqru" artinya yang dibaca, Sedang Al Qur'an menurut
istilah ahli agama ('uruf Syafa'), falah ;: Noma bagi Kalam
Allash yang diturunkan kepada Nabi Mihemmad Saw, yang di
tullis dalam mushaf,

Demikianlah menurut 'uruf, menurut mekna yang
populer, delam kalangsn ummat, (Prof, DR, 'T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy, 1980 : 15-16). -

Dalam mendifinisikan Al Qur'an para ulama berbeda-
beda bunyinya, dan berlain-lain pula artinya, Ulsme- ulama
Ushul Fegih mengemukakan definisi ysng berbeda dari apa
yang disebutkan oleh ulama-ulama Ilmu Kalam, Ulema Haditg
berbeda pula dengan ulama-ulams Tafsir, ahli-ahli bahasa
dan sebageinya, (Drs, H.A. Musthafa, 1994 : 9),

Den definisi yang banysk disepakati oleh para ulama
adalsh : Al Qur'sn merupaken Kalam Allah yeng bernilai
mu'jiz, yang diturunkan kepade pungkasan para nabi dan
raéul, dengan perantarasn mslaikat qlbril 88, Yang tertulis
pada mushef, Diriwsystkan kepada kite dengan . ~ mutawatir
serta membacanya terhitung sebagai ibadsh, diswali dengasn
'surat al Fatihah dan ditutup dengsn surst an- Naes, (Syaik
Muhsmmad Ali Ash Shobuni, Alih bahssa oleh Muhammed Qodirun

Nur, 1988 : 11).

Dengan demikian Qashash Al Qur'an adalah pemberitsan
Qur'an tenteng hal ihwal umat yang telah lalu, nubuwat
(keﬁabian) yang terdahulu den peristiwa-peristiwa yang
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telah terjadi, (Menna' Kholil al Qattan, alih bahasa Drs
Mudzakir. AS. 1994 : 436),

B. Macam-macam Qashesh Dalam Al -Qur'an

Kisah-kisash didalam Al Qur'an bermacam-macem ada
yang menceritakan pars nabi dan umat-umat dshulu, dan ada
yang mengisahken berbagal macam peristiwa dan keadaan dari

masa yang lampau, mese kini staupun masa yang akan datang,

Menurut sebagian pendapat, bahwa kisah dalam Qur'an

ada tige macam, yaitu :

1. Kisah para nabi, kisah ini mengandung dakwah mereka ke-
bada kaumnya, mu'jizst-mu'jizat ysng memperkuat dakwah
nys, sikap orang=-orang yaﬁg memusuhinya, tahspan-tahapan
dakwah dan. perkembanganhya serta akibat-akibat yasng di
terima oleh mereka yang mempercayal dan golongan yang
mendustaken, Misalnya kisah nabi Nuh, Ibrahim, Musa,
Harun, Isa, Muhemmad sasw dan nabi-nabi serta resul

lainnya.

2. Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa
yang terjadi pads masa lalu dan orang-orang yang tidak
dipsstikan kenabiennya, Misalnya:kisah orang yeng ke
luar dari kampung halsman, yang beribu-ribu jumlah -nys
karena takut mati, kisah Tslut den Jalut, dua : putra
Adem, penghuni gua, Zulkamein, Karun, orang-orang yang
menangkep iken pada hari sabtu (ashabus sabti). Maryam,
Ashabul Ukhdud, Ashabul Fil dan lain-lain,
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3. Kisah-kisah yang berhubungan dengen peristiwa-peristiws
yang terjadi pada masa Rasulullah, seprti perang Badar
dan perang Uhud delam surzh ali Imran, persng .° Hunein:
dan Tabuk dalam surah at Taubah, perang Ahzab dalam
surah al Ahzab, hijrah, Isra, den lain-lain,
(MannalKholil al Kattan, 1973 : 306 ; Ash Shidiqy, 1988

: 188).
Pendapat .lain meﬁyatakan bahwa kisah dslam al Qur'an
bila diteliti dengen seksama pada dasarnya ada dua macam

sudut pandang, yaitu :

1. Ditinjau dari segi waktu
| Ditinjau dari segi waktu terjadinya peristiwa yang
yang diceritakan dalam Al Qur'an, maka Qashash Al - Qur'an

ada tige macam sebagai berikut :

a. Kisah-kissh hal yang ghaib masa lelu (a.s\l G ,al aall)
yaltu kisah-kisah yang menceritaksn kejadian yang ghaib
yang sudah tidak bisa ditangkap dengan panca indra, yang
terjadinya di masa yang lampaﬁ; Seperti kisah nabi Nuh,
Musa dan kisah Maryam, sebagaimana diterangkan dalam
ayat 44, S, (3) Ali Imran, ,
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Artinya : Yang demikian itu adalah sebagian dari berita'
. ‘berita ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu
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(ye Muhammad); padahal kamu tidak hadir be-
serta mereka, ketika mereka melemparkan anak-

anak pansh mereka (untuk mengundi) siapa di
antara mereka yang akan memelihara Maryam den
kemu tidak hadir di sisi mereka ketikas mereka
bersengketa. (S.(3) Ali Imran : 44) (DEPAG RI

1989 : 82).
Dan juga dalam Surst (11) Hud ayat 49
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Artinya : Itu adalah disntara berita-berita penting ten
teng yeng ghaib ysng Kami wahyukan kepadamu
(Muhammad) ; tidak pernah kamu mengetahui nya
den tidek (pula) kaummu sebelum ini, Maka ber
sebarlah, sesungguhnys kesudshan yang ba
adalsh bsgi orang-orang yang bertaqgwa, (S.(1)

Hud : 49). (DEPAG. RI. 1989 : 334).
Kisah-kisah ghaib pada masa kini ( BJ}DG-Y c_)giaﬁua«,al\“)
yaitu kissh-kisah yang menerangkan hal-hasl yang ghaib
yang ada pada masa sekarang / walaupun sudah ada sejak
dahulu dan masih akan tetap sda pada masa yang akan
datsng dan yang mengungkap rahasia-rahasia orang mumafik
contohnya seperti kisah yang menersngkan Allash  dengen
segala sifat-sifatNya, tentang para malaikat, Jjin, sye-
tan dan tentang siksa neraka, niﬁmat surga, dan sebagail
nya, yang dahulu sudah ada sekarangpun masih ada dan-
masa-mesa yang akan datangpun akan tetap ada, Misalnya

Delam Surat (79) en Nazi'at, ayst : 1 - 9,
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Artinya :

(1) Demi (malsikat-maslaikat) yang menczbut ( nyawa )
dengan keras.

(2). dan (malaikat-malaikat) ysng mencabut ( nyawa )
"~ dengan lemah lembut,

(3)s den (malaikat-malaikat) yang turun dari 1langit
dengan cepat,

(4). dan (malaikat-malsikat) .yang mendahului dengan
kencang.

(5). den (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan
(dunia),

(6). (Sesungguhnya ksmu akan dibangkitkan) pada hari
ketika tiupan pertama menggoncangkan alsem,

(7). tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan kedua,
(8). Hati manusia pada wektu itu sangst takut,

(9). Pendangannya tunduk, (S. (79) An Nezi'at : 1 = 9 )
( DEPAG. RI. 1989 : 1019).

Contoh yang menerangkan orang munafik, seperti
dalam surat (9) At Taubah, ayat : 107.
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A-r-‘tinya : Dan (di antara orang-orang munafiik itu) ada
orang-orang yang mendirikan mesjid untuk me. -
nimbulkan kemudharatan (pads orang-orang muk-
min) den karena kekafirani (nya), dan untuk me
mecah belah antara orang-orsng mutmin serta
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menunggu kedatangan orang-orang yang telsah
memerangi Allah dan Rasul Nya sejak dahulu
Mereka sesunggulinya bersumpah : " Kami = tidak
menghendaki selain kebaikan ", Dan Allah
menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka” - itu
adalah pendusta §dalam sumpahnya). ( S.(9) At
Taubah : 107). (DEPAG. RI. 1989 : 298).

c. Kisah hal-=hal yang ghaib yang akan datang

( MY o g a3\ Lna,,a'.‘an ) yaitu kisah - kisah

yang menceritakan peristiwa-peristiwa yang 2kan datang,
yang belum terjadi. Contohnya seperti kemenangan negara

Rum atas negara Persi, yang‘telah diterangkan dalam su-
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rat (30) Ar Rum, ayat : 2.4, (Abd Djalal, 1992; II: 59=-
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Artinya :
(2). Telah dikalahkan bangsa Romawi,

(3). di negeri yang terdekat den mereka sesudah dikalah
. kan itu a2kan menang. % .

(4)., Delam beberapa tahun (lagi). Bagi Allah lah urusan
sebelum den sesudah (mereka menang), dan di  hari
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang
orang yang beriman. (S. (30). Ar Ruum : 2 = 4),
(DEPAG. RI., 1989 : 641), |

2., Ditinjau dari segi materi

Sedangkan bila ditinjeu dari segi materi yang di
ceritakan, maka kisah-kisah Al Qur'an itu terbagi menjadi
tiga macam, yang dientaranya sudah dikemukikan pada halaman

5 sampai (4 . (sesuei dengan pendapat Menna' Al- Qotton).
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Faidah Qashash Dalam Al Qur'an

Adanya beberapa kissh dalam Al Qur'sn membawa banysk

faidah yang penting, diantarenya adalah sebagai berikut s

1. Menjelaskan asas-asas dakwah menuju Allah dan menjelask

2.

3

kan pokok=-pokok syari'ag yang dibawa oleh para nabi,
Firman Allah Swt, dalam Surat Al Anbiya'(21) : 25,
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Artinya : Dan Kemi tidak mengutus seorang Rasul pun se=-
belum kamu, melainkan.Kami wahyukan kepadanya '
bahwa tidak ade Tuhan melainkan Aku, (S, (21)
Al Anbiya' : 25), (DEPAG., RI. 1989 : 498),

Meneguhkan hati Rasulullah dan hati umat Muhammadl atas
agama Allah, memperkuat kepercayaan orang mukmin ten-
tang menangnya kebenaran dsn para pendukungnya serta
hancurmya kebathilan dan para pembelanya, Firmen Allah

dalam Surat Hud (11) : 120.
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Artinya : Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami cerits
kan kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengan
nya Kami teguhkan hatimu, dan dalam surst ini
telah datang kepadamu kebenaran serta pengaja
ran dan peringatan bagi orang-orang yang ber=
iman, (S.(11), Hud : 1203.
(DEPAG. RI. 1989 : 345

Membenarkan para nabi terdahulu, menghidupksn kenangan

terhadap mereka serta mengzbadikan jejak den paiinggalsn

nya.
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Menampakkan kebenaran Muhammad dengan da2kwanya  dengan
apa yang diberitakannya tentang hal ikhwal orang- orang

terdahulu disepanjang kurun dan generasi.

5. Menyibak kebohongan ahli kitab dengan hujjah yang mem-

beberkan keterangan dan petunjuk yang mereka sembunyiken
dan menentang mereka dengan isi kiteb mereka sendiri sg
belum kitab itu diganti dan diubah. Misalnya Firman'

Allah Swt, dalam surat Ali Imran (3) : 93.
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Artinya : Semua makanan adalah halal bagi Bani  Israil
melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil
(Ya'kub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat
diturunkan, katakanlah :"(Jika kamu mengata -
kan ada mekanan yang diharamkan sebelum turun
Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu ' baca
1lah dia’ jika kamu orang-orang yang benar",
(S. Ali Imran (3) : n§ (DEPAG, RI, 1989:91)

Kisah termasuk salah satu bentuk sastra yang dapat me-
narik perhatlan pera pendengar dan memantapkan pesan-
pesan yang terkandung didalamnya ke dalam jiwa, Firman
Allah dalam surat Yusuf (12) : 111 (Manna' Khalil Al-
Qattan, 1973 : 307 ; Ash Shiddlqy, 1988 : 188).
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Artinya : Sesungguhnya pads kisah-kisah mereks itu
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
berakal, Al Qur'sn itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarken (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala
sesuatu, dan sebagal petunjuk dan rahmat bagl
kaum yang beriman, (Q.S. Yusuf (12) : 111¥

(DEPAG. RI. 1989 : 366).
Disamping faedsh-faedsh Qashash delam Al Qur'anysng

telah dipapsrkan diatas, Prof, DR. Abdul Djalsl menambah

dengan :

1. Untuk menunjukkan kebenaran Al Qur'an den kebenaran ki-
sah-kisah itu sendiri, karena segaia yang dijelaskan
Allah dalam Al Qur'an adalah benar, Firmman Allah dalam

surat al Kahfi (15) ayat : 13,

= 2 "/‘ . o '.)’ s G o u)w - g PRy )/).,
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Artinya : Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (muhamad)
dengan sebenarnya, Sesungguhnya mereka itu

adalah pemuda -pemuda yang berimen kepada Tu-
han mereka dan Kami tambahkan mereks petunjuk,

(Q.S. Al Kehfi (18) : 13) (DEPAG. RI. 1989 :
L4h) - 2

Dan seperti penjelasan ayat 3 surat 28/ AL Qashssh,
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Artinya : Kami membacakan kegadamu sebagian dari kisah
Musa dan Fir'aun dengan benar untuk orang-

. orang yang beriman. (Q.S. Al Qashash (28) :3)
( DEPAG. RI, 1989 : 609 ).

2. Untuk menanamkan pendidiken akhlaqul kerimah dan mem-.
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praktekkan budi yang mulia, karena keterangan =~ kisahe-
kisah yang baik dapat meresap dalam hati nurani dengan
mudah, serta mendidik untuk meneladani yeng baik dan
menghindari yang buruk. (Abdul Djalal, 1992, II : 65=66)

D. Tujuan Qashash Dalam Al Qur'an

Kisah-kisanh dalam Al Qur'an tidaklah berdiri sendiri
dalam thema (persoalan yang dikemukakeﬁ), cara pengungkspen
dan pengatursn peristiwa-peristiwanys kissh dalsm Al Cur'an
merupskan salsh satu cara ysng dipaksi Al Qur'an untuk
mewujudken tujusn ysng bersifat agama., Sebab, kisah Al-
Qur'an pertama-pertama adalsh kitab dskwah agama di mana
kisah menjadi salah satu medisnya untuk menyampaikan dan

memantapkan dakwah tersebut,

Oleh karena tujuan-tujuan yang bersifat kesgamaan
ini, maka keseluruhan kisah dalam Al Qur'an tunduk kepada
nya.

Disantars tujusn-tujuan kigahﬂﬁl Qur'sn yang nampak
Jjelas, yaitu -

1. Memantapkan kerasulan Nabi Muhemmad saw. dan menegaskan

bahwa ia menerima wahyu,

2, Menerangkan bahwa semua agama yeng dibawa para rasul
dan nabi sdalsh datang dari Allah, yaitu sejak dari

Nabi Nuh sampai Nabi Muhammad saw,

3. Menersngkan bahwa karena agama-sgama itu dari Allsh
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sumbernya, maka dasarnya adealah sama. Karena itu pada
kisah Nabi-nabi, kepercayaan yang pokok selalu diulang-
ulang, yaltu iman kepada Allsh yang Esa.

Menerangkan bahwa pada akhirnya Allah menolong nabi-nsbi

Nya dan menghancurkan orang-orang yang mendustakannya.

Juga di antara tujuen-tujuan kisah ialah mengingatkan
ﬁmmat manusia akan bshaya iblis yang suka menyesatkan

manusia,

Menerangkan kekuasasan Allah untuk menciptakan peristiwa
peristiwa luar biasa (al-Khawarig), Seperti, kisah ter-
ciptanya Nabi Adam, kelshiran Nebi Isa, den lain sebagal

nya,

Disamping tujusn-tujuen di ates, ade pula tujuan lain
yang bersifat pendidikan (pengsjeran), yaitu, membentuk
perasaan yang kuat dan Jujur kearah akidah islamiyah dan
prinsip-prinsipnya, dan kearah pengorbanan jiwa  untuk
mewujudkan kebenaran dan kebaikan, Sebaliknya, kisah-
kisah Al Qur'an juges bertujuen untuk membentuk perssaan

perasaan yang menentang setiap keburukan,

¥

Di antara tujuan-tujusn kisah Al Qur'an, ysng penting
lagi ialeh meringsnkan tekanan-tekanan terhadap perassan
Nabi dan orang-orang mu'min,

( A, Hanafi, 1984 : 68 - 74'),
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E. Kedudukan Kisah Dalam Al Qur'an

Sebagaimana telah disebutkan dalam bab Ibshwa kisah
dalam kehidupen manusia sehari-hari adalah menduduki tempat
yeng amat penting, oleh karena itu,’.meka untuk menerangkan
segala persoalan yang masih abstrak agar diterima fikiran

dengan mudah, Al Qur'an menggunakan kisah-kisah,

Bagaimana pentingnya kisah dalam Al Qur'an dapat
dilihat dari segl volume, di mana kisah-kisah | tersebut
memekai tempst yeng tidek sedikit dari seluruh ayat - ayal
Al Qur'an, bshkan ada surat-surat Al Qur'an yang dikhusus-
kan untuk kisah semesta-mata, seperti Surat Yusuf, Nuh,

Al Anbiya', dan Al Qasbhash,

Menurut DR. M. Khalafullah, bahwa diantara Al Qur'sn
dengan kitab Samawi lainnys, misalnya Taurat, memang ada_

perbedaannya, yaitu :

1,. Dalam Taurat semua Nabi dan Rasul-rasul diceritaskan. se
dangkan dalam Al Qur'an hanya_sebagian saja yang di
kisahkan, dan sebagian lagi tidak.

2. Di antara berita-berita mereka, yang disebutkan - hanya
lah hal-hal yang ada persesuaiaﬁnya dengan dakwah islam
iyeh, den sikap Nabi Muhammad sendiri terhadap kaumnya;r
den sikap Nabi Muhammad sendiri terhadap kaummya. Oleh
karena iﬁu,_?idak ada perincian seperti terdapat dalam

Taurat.

3, Soal waktu tidek dijadikan faktor pokok dalam penuturan
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peristiwa-peristiwa kisah Al Qur'sn. Ini sesuatu  hal

yang berbeda dengan Teurat,

4, Kisah-kisah dalam Taurat dimeksudken sebagai sejarah,se
dangkan kisah-kisah dalam Al qur'an hanya dimaksud Kkan
untuk menjadi bahan nasehat dan tauladan, memberi petun
juk, menjelaskan prinsip-prinsip islam, menetapkan hati
Nabi Muhammad Saw, menggoncangkan hati orang-orang musy
rik, serta tujuan-tujuan lain yaﬂg tidek bersifat seja-
rah, (A, Henafi, 1984 : 49 - 50).

Dan sebagaimana dikatakan oleh Asy Syathibi, kisah
dalam Al Qur'an tidak dimsksudkan sebagal uraian saja’
lengkap tenteng kehidupan Bangsa-bangsa dan pribadi-prikedi

tertentu, tetapi sebagal pelsjaran bagi umat manusia,

Menurut As Syuyuthi, kiseh dalem Al Qur'an merupakan
petikan dari sejarah sebagal:pelajaran bsgl umat manusia,

(Asy Syirbashi, 1985 : 59 - 60)

Adapun jumlah ayat-ayat Al Qur'an yang dipakai untuk
kisah-kisah adalah lebih kurangn}a 1.600 ayat, dari keselu
ruhan ayat-ayat AL Qur'an yang berjumlah lebih kursng 6324
‘ayat, ( A, Hanafi, 1984 : 22).



